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ABSTRACT

This artick informs the readers about Sbalawat Montro, one ofthe traditional cultures

that still exists up to now. Shalcmiat Montro is a traditional dance that consists of dancing,

singing dan telling a story of prophet Muhammad which isplayed by manypeople. Sbalawat

Montro as a tradtional culture is very unique because it is rather a sincretical culture between

lslamic culture andjavanese cultun. Hou>et>er, as a culture, it contains many values, even

not only religous values but also, education, art and nasionalisme. Therefore it is impontant

to knou> about it.

Re/igious values thatmay be taken are abouthowmoskms love theirprophetMuhammad

who has brought lslamic religion n>hich has guided them to live happily both in this workl

and the hereafter. It also contains educational values, especially moral and historical education.
Because one of the ekments in Shalawat Montro is telling history of the birth of the

prophet Muhammad. And the values ofNasionalisme in Shahwat Montro can be seen in
some sya'ir that contains Pancasifa as nasionalfoundation of lndonesia.

However, ShaUm>at Montro as one ofthe traditional cultures that still exixts it, like

other traditional cultures, almost diappears because of somefactors i.e. firstly, competition

betaieen hcal culture andglobal culture in which global culture tends to be mnner, secondlj

Indonesian people u>ho are less appreciative to the traditional culture, and so on.

Keywords: Kesenian, Refogi, Edukasi dan NasionaHsme.

I. Pendahuluan

Budaya, dalam arti antropologis, sebagian besat terlahir dari pemahatnan

manusia tethadap agama. Banyak contoh yang dapat diungkapkan di sini yang

antara lain misalnya, kemajuan kebudayaan Barat modern sekarang ini, oleh

banyak kalangan diyakini sebagai hasiI pembaruan pernahaman terhadap ajaran
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Kristen.* Kemajuan peradaban Islatn di masa lalu juga hasil dari penafsiran kreatif
para mtelektual mustim terhadap nilai-nilai Islam yang tekandung dalam al-
Qur'an pada saat itu. Denukian juga halnya budaya, dalam pengertian tradisi,
tidak sedikit yang terlahir dari pemahaman manusia terhadap agama yang
dipeluknya. Dapat diungkapkan di sini misalnya, tradisi tablilan pada sebagian
masyarakat musHrn Indone$ia,garebegr%au/%dbagL masyarakat tnusbm Yogyakarta,
acara maulid yang diadakan secara masal seperti yang biasa dilaksanakan oleh
masyarakat Aceh dan Nusa Tenggara Barat dan lain sebagarnya.

Seni, sebagai salah satu bentuk dari sebuah budaya, banyak yang lahir sebagai
akibat dari kreatifitas pemahaman dan penghayatan agama dari aspek estetika.
Seperti seni kaHgrafi, seni debus di kalangan masyarakat musHm Banten, tari
seudati di kalangan masyarakat Aceh, Shalawat Montro bagi masyarakat
Yogyakarta dan lain sebagainya.

Dari berbagai seni yang disebutkan, ada seni yang murni terlahir dari nilai-
nilai ajaran Islam. Sebut saja, misaLnya seni kaHgrafi, seni membaca al-Qur'an
dan lain sebagainya. Sebagian lagi ada seni yang telah tercampur dengan budaya
lokal seperti dalam seni shalawat montro, genjringan, tradisi tahLUlan, garebeg
mauHd atau sekaten dan lain-lainnya. Sebagian dari tradisi tersebut ada yang
masih sangat lekat dan masih kental nilai-nilai keislamannya sehingga dapat
diamati secara jelas, ada sebagian, yang karena disebabkan tercampurnya nilai-
nilai Islam dengan budaya lokal, baik disadari ataupun tidak, maka warna budaya
keislamannya hanya samar-samar keUhatan dan warna lokahiya tampak lebih
dominan. Untuk tradisi yang model ini dapat diberikan contoh misaLnya pada
budaya sekaten pada masyarakat Solo dan Jogjakarta. Sebagian lagi terdapat
juga tradisi lokal yang tadinya berasal nikti-nHai ajaran Islam secara lambat laun
terpisah dari asahiya dan berdiri sebagai budaya tersendiri sehingga warna Islamnya
hampir-hampir tidak kentara dan sebaUknya warna lokakiya tampak donunan.
Hal ini dapat ditihat pada kesenian debus pada masyarakat Banten dan juga tari
seudati pada masyarakat Aceh dan musikpanting seni tradisional pada masyarakat
Banjar di KaKmantan Selatan.

Shalawat Montro adalah salah satu jenis kesenian tradisional yang hingga
hari ini, meskipun bisa dikatakan hampir punah, masih eksis di kalangan
masyarakat Yogyakarta. Shalawat Montro, sebagai salah satu jenis kesenian
tradisional, termasuk jenis kesenian tradisional Islam yang di dalamnya terdapat
unsur budaya lokalJawa yang warna nilai-nilai Islamnya masih tampak jelas dan
kuat.

' Dr. Nurcholis Madjid, ISLAM, Agana Kemanusiaan, Membanym Tradisi dan Vtsi Bara lslam di
Indonesia, Paramadina.Jakarta cet. I, 1995, h. 35-40.
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Shalawat Montro sebenarnya adalah kesenian yang berujud lantunan
bacaan-bacaan shalawat Nabi S.A.W. yang didendangkan oleh seseorang
pelantun dan diiringi dengan gerak tari dan lagu. Kesenian ini, sejauh pengamatan
penuks, hanya terdapat di daerah Yogyakarta.^

Shalawat Montro sebagai sebuah seni tradisional yang berasal dari ajaian
Islam, mengandung nilai-nilai Y^ng lengkap yang dapat ditasakan, dikaji dan
diamati. Nilai-nilai yang terkandung datam kesenian tersebut bukan saja nilai-
nilai rek'gi tetapi juga nilai-nilai lain seperri moral, pendidikan dan bahkan
nasionaKsme kebangsaan. Oleh karena itu, mengkaji dan mengurai kandungan
nilai-nilai yang terdapat dalam kesenian Shalawat Montro merupakan suatu hal
perlu dan menarik.

Uraian-uraian dalam tulisan ini berisi tentang analisa nilai-nilai yang
terkandung dalam kesenian Shahwat Montro. Penganahsaan terhadap nilai-nilai
yang terkandung dalam kesenian tersebut didasarkan pada temuan-temuan data
hasil pengamatan di lapangan, maupun juga didasarkan pada teks-teks yang
berupa uraian naratif dan juga yang berupa syair-syair yang dilantunkan oleh
para pemain kesenian tersebut.

Adapun data-data yang dijadikan dasar penganaksaan, diperoleh melalui
pengamatan secara langsung terhadap pementasan kesenkn tersebut, dan melalui
wawancara yang mendalam terhadap responden ataupun informan. Pengamatan
secara langsung terhadap pementasan kesenian tersebut dimaksudkan untuk
memperoleh data mengenai segak hal yang bersangkut paut dengan kesenian
shalawat montro ketika tengah melakukan sebuah pementasan. Maksud lain
dari pengamatan secara langsung adalah untuk memperoleh data tentang respon
masyarakat, yang menyaksikan atau menonton pementasan tersebut. Data-data
yang diperoleh meklui pengamatan tetsebut sangat berguna untuk meHhat inter-
aksi masyarakat yang menyaksikan kesenian tersebut. Dengan demikian, dari
hasil interaksi dimungkinkan ada hubungan yang saUng mempengaruhi.

Adapun wawancara secara mendalam dimaksudkan, baik untuk mem-
peroleh data-data tentang asal-usul kesenian Shalawat Montro, kesan-kesan
masyarakat terhadapnya maupun juga untuk melengkapi data-data yang diperoleh
melalui pengamatan secara langsung.

' Sesungguhnya di berbagai daerah dan suku bangsa di wikyah nusantara tctdapat berbagai macam
kescnian tradisional yang bernafaskan Islam yang khas yang bcrbcda antara satu suku atau satu dacrah
dengan suku atau daerah lainnya. Sebagai misal, tari samatt dan tari setfdati hanya terdapat di daerah Aceh,
setu Dtbus hanya hidup di daerah Banten, di Jogjakarta terdapat seni shalawat Montro.
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Sedangkan lokasi dari obyek kajian adalah kelompok seni Shalawat Montro
"Suko Lestari" yang terdapat di dusun Kauman, Pleret Kecamatan Pleret
Kabupaten Bantul. AIasan mendasar dari pemiUhan obyek tuKsan ini adalah
bahwa kelompok Shalawat Montro "Suko Lestari" adalah satu satunya kelompok
Sholawat yang tetap eksis hingga saat ini.^

Adapun urut-urutan uraian dimubi dari tinjauan seni shakwat montro secara
selayang pandang. Pada bagian ini dipaparkan mengenai gambaran seni shalawat
montro, pada saat-saat apa seni tersebut dipentaskan, asal mula seni shalawat
montro muncul dan sekelumit tentang kelompok seni Shalawat Montro "Suko
Lestari" Dusun Kauman, Pleret, Bantul Jogjakarta. Uraian berikutnya berisi
tentang nilai-nilai yang terkandung dalam seni Shalawat Montro baik nilai reHgi,
seni, edukasi maupun siyasi.

II. Selayang Pandang Seni Shalawat Montro

Sebagaimana disrnggung di atas bahwa Shalawat Montro adalah berujud
lantunan bacaan shalawat Nabi yang diiringi gerak tari dan lagu. Sebenarnya
yang dilantunkan bukan hanya shalawat Nabi tetapi juga syair-syair dalam bahasa
Jawa baik itu merupakan gubahan dari bacaan shalawat maupun murni syair
yang diciptakan dan menjadi bagian dari kesenian tersebut. Seni ini berbeda
dengan kesenian tradisional Islam lainnya seperti hadrah, genjringan maupun
janengan dan zafin.^

Istilah Shalawat Montro terdiri dari kata Shalawat dan Montro. Shalawat
berasal dari bahasa Arab yang secara terminologis mengandung arti bacaan-
bacaan tertentu yang berupa do'a atau sanjungan terhadap Nabi Muhammad
S.A.W. Sedangkan montro berasal dari bahasa Jawa yang bisa berarti bunga
mentimun, ingin cepat-cepat keluar, dan juga nama bagi sebuah gending Jawa.
Dari ketiga arti tersebut arti yang terakhir adalah arti yang dimaksud dalam seni
Shalawat Montro. Dengan demikian Shalawat Montro ialah lantunan shalawat
yang diiringi gending montro.^

^ Sebenamya ada bebcrapa kclompok seni Shalawat Montro yang masih cksis di bebcrapa kccamatan
baik yang ada di Kabuptcn Bantul, Sleman maupun di Kota Jogjakarta. Misalnya, di kccamatan Imogiri
terdapat kelompok scni Shalawat montro "Ngesti Budaya.", di kccamatan Scwon Bantul ada juga kclompok
sejcnis dcngan Scni Salawat Montro "Laras Mudo", di kccamatan Moyudan ada pcrkumpulan shalawat
yang bcrnama Scni Montro "Ngcsti Mudo". Tctapi pada umumnya keberadaan kdompok-kclompok tcrscbut,
senantiasa timbul tcnggelam. Karcna itu pcmilihan Scni Shalawat Montro "Suko Lestaii" di dusun Kauman
Plcrct Bantul sangat tepat. Karcna kclompok inilah yang sccara konsistcn mcIcstarikan seni tcrscbut.

* Kcsimpulan ini didasarkan pada pcngamatan sccara langsung terhadap pementasan kcscnian ini.
' Wawancara dcngan bapak If. Suratijan Wawancara dilakukan pada hari Sabtu 3Jum 2005.
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Kesenian ini dimainkan oleh beberapa orang yang terdiri dari wiraswara,
wiyaga dan wiraga. Wiraswara adalah orang yang melantunkan bacaan shalawat
maupun kisah lahirnya Nabi Muhammad S.A.W. Ia disebut juga sebagai daIang.
Karena tugasnya yang mengisahkan sejarah Nabi Muhammad S.A.W. Nayaga
adalah orang yang memainkan musik untuk mengiringi lantunan bacaan shalawat
Nabi. Sedangkan wiraga adakh para penari yang mengikuti alunan shalawat
maupun alat musik/gending yang ditabuh oleh para wiyaga.'

Seorang dalang memiHki persyaratan yang lebih dibanding dengan para
pemain lain. Ia harus memiHki kemampuan membaca huruf arab pegon, memUiki
suara yang bagus dan tentu saja memUiki imiu agama yang mendalam. Karena
itu biasanya seorang dalang dalam seni shalawat montro adalah seorang tokoh
agama atau yang ditokohkan oleh masyarakat. Di samping itu yang juga memiUki
persyaratan lain yakni komitment untuk menjadi teladan yang baik bagi
masyarakat. Persyaratan-persyaratan tidaklah tertulis dalam sebuah aturan,
melainkan persyaratan informal yang telah berlaku di dalam kesenian tersebut.
Seorang dalang memiliki asisten yang setiap kah pentas dia harus ikut. Asisten
dalang berfungsi untuk menggantikan seorang dalang baik dalam melantunkan
shalawat maupun membaca sejarah kelahiran Nabi S.A.W, ketika seorang dalang
merasa lelah.

Alat musik dasar seni Shalawat Montro terdiri dari empat jenis alat musik
tradisional, yakni rebana atau disebut juga truntung, kendang, kempul dan gong.
Keempat jenis alat musik tersebut dimainkan oleh para penabuh yang disebut
wiyaga. Darijenis aUt musik yang digunakan dapat disimpuUcan bahwa akulturasi
budaya pada seni Shalawat Montro dapat diUhat secara kasat mata. Rebana
adalah jenis alat musik khas daerah Padang Pasir atau daerah Timur Tengah
dan sekitarnya. Sedangkan kempul, kendang dan gong adalah jenis alat musik
tradisional khas nusantara pada umumnya atau jawa pada khususnya. Belakangan
alat musik yang digunakan bertambah menjadi enam jenis. Alat musik tambahan-
nya yaitu keprak dan jidor. Keprak atau kecrik betfungsi sebagai bunyi pelengkap
yakni bunyi yang menghasukan bunyi gemericik, sedangkan jidor berfungsi
sebagai bass.' Dari sini juga dapat diprediksi bahwa kemungkinan ada pe-

' Wawancara dcngan bapak 11. Suratijan. Dia adalah salah seorang scscpuh di dusun kauman yang saat
ini mendapat kcpercayaan untuk mcnjadi ketua ke!ompok scm Shalawat Montro "Suko Lcstari" dusun
Kauman, Plcret Bantul Jogjakarta.

^ Obscrvasi langsung dan wawancara dengan bapak Sunaryo. Ia adalah salah scorang wiyaga bagian
pcnabuh kcndang. Wawancara dan obscrvasi dilakukan kctika ada latihan atau gladl bersih dalam rangka
pt;mcntasan dl rumah scscorang yang memiliki hajat untuk mcnyunati -anaknya. Wawancara dllakukan pada
hariSabtu 3 J u n i 2005.
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nambahan jenis alat musik modern seperti gitar ataupun organ, mengingat
modifikasi-modifikasi yang terus dilakukan untuk menjaga agar seni tersebut
tetap senantiasa digemari masyarakat.

Para pemain lain ialah pata wiraga atau penari. Mereka adalah orang-orang
yang melakukan gerak tari mengikuti alunan musik maupun lantunan shalawat.
Jumlah mereka cukup banyak yakni sekitar 24 orang. Tetapi jumlah tcrsebut
bukanlah jumlah yang baku. Karena sesungguhnya tidak ada aturan yang pasti
tentang berapa jumlah para penarinya. Karena itu bisa jadi pada suatu pementasan
jumlahnya kurang dari 24 orang, atau bisa jadi lebih.

Pementasan Shalawat Montro, pada saat ini, biasanya dilaksanakan pada
even-even tertentu seperti pada acara pesta budaya rakyat semacam Sekaten,
acara Rebo Pungkasan ataupun pada acara pengajian, dan hajatan pada rumah
seseorang. Narnun pada masa lalu pementasan seni ini bukan hanya dalam
konteks pentas budaya saja, tetapi juga untuk kepentingan lain terutama
pemanjatan doa atau permohonan, baik yang dilakukan oleh seseorang ataupun
masyarakat. Misalnya ada seseorang yang mengundang kesenian ini untuk
melakukan pementasan di rumahnya karena ia lama belum dikaruniai anak.
Dengan pementasan itu diharapkan ia mendapat atau dikaruniai anak. Atau
juga ada orang yang mengundangnya untuk kepentingan nadzar karena ia atau
anaknya didera sakit yang cukup lama, dan ia ingin memperoleh kesembuhan
dengan cara bernadzar, apabila dia setnbuh maka ia akan mengundang seni
shalawat Montro untuk pentas di rumahnya. Permintaan pentas yang berasal
dari masyarakat misatnya berupa pementasan dalam rangka permohonan hujan
setelah lama sekati dilanda kemarau panjang.^

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa sesungguhnya pementasan
Shalawat Montro bukan semata-mata untuk kepentingan seni, tetapi juga untuk
kepentingan ibadah yang berupa permohonan ataupun doa. Dalam masyarakat
sendin terbentuk image bahwa Shalawat Montro mangandung doa yang mujarab.
Dengan demikian, ketika mereka mengundang Shalawat Montro untuk pentas
di rumahnya, maka permohonan atau hajatnya dapat dikabulkan oleh AUah
SWT. Karena itu dalam kurun waktu yang tatna, kesenian ini tetap lestari.

Belum jelas benar semenjak kapan kesenian ini muncul dan siapa
penciptanya. Dari hasil wawancara diperoleh jawaban bahwa pencipta kesenian
ini adalah Gusti Yudo Negoro, sakh seorang menantu dari Sulthan Hamengku
Buwono VII. Berarti ia mefupakati kerabat dekat keraton Kesulthanan

' Wawancara dcngan Bapak. II. Suratijan.
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Jogjakarta. Dan menurut cerita yang beredar di masyarakat di dusun Kauman
Pleret Bantul Jogjakarta bahwa pencipta kesenian terscbut tertarik pada tradisi
masyarakat pesantren yang metniLiki tradisi membaca Kitab al-Barzanji pada
tiap malam-malam seperti malam Jum'at. Karena ia berkeinginan untuk
meneadoosi budava membaca atau melantunkan bacaan shalawat Nabi beserta& r J

sejarah kelahirannya, yang terangkum dalam kitab al-Barzanji, ke dalam Keraton.

Dalam perkembangan sejarah berikutnya, tradisi yang diadopsi ke dalam
Kraton secara pelan tapi pasti ditiru oleh masyarakat di luar Kraton. Tentu saja
modifikasi dilakukan dalam beberapa hal. Apabila di kalangan masyarakat
pesantren, pembacaan sejarah Nabi tetap dalam bahasa Arab, maka dalam
kesenian shalawat montro pembacaan sejarah Nabi Muhammad S.A.W dilakukan
dalam bahasa Jawa. Demikian juga dalam lantunan Shalawat atas Nabi. Jika
masyarakat pesantren tidak menggunakan gerak dan tari ketika mereka sedang
melantunkan shalawat atas Nabi, maka dalam Shalawat Montro gerak dan tari
menjadi bagian integral.'^

Masuknya seni ini ke dusun Kauman Pleret sama tidak jelasnya dengan
kemunculan seni tersebut untuk pertama kaUnya. Para sesepuh di dusun tersebut
tidak bisa menjawab dengan pasti sejak kapan seni sholawat montro masuk ke
dusun itu. Mereka hanya mengatakan bahwa kakek seni tersebut sudah ada
semenjak mereka masih anak-anak. Bila mereka sekarang sudah berumur rata-
rata 70 tahun, maka dapat diduga bahwa seni tcrscbut telah masuk kc dusun
kauman sebelum Indonesia merdeka.^ Tentu saja rentang waktu yang sudah
cukup lama sehingga masyarakat di dusun Kauman Pleret merasa bahwa seni
tersebut merupakan bagian dari tradisinya. Rata-rata mereka hafal sebagian lagu-
lahu shalawat yang biasa dilantunkan dalam seni tersebut.'^ Kelompok seni
shalawat montro yang terdapat di dusun ini diberi nama "Shalawat Montro Suko
Lestari". Anggota kelompok ini terdiri dari dua kategori, yakni anggota yang
terdiri dari orang laki-laki dewasa dan lainnya terdiri dari kelompok anak-anak.
Seluruh anggota baik yang termasuk kategori dewasa maupun yang anak-anak
setnuanya laki-laki. Ketika hal ini ditanyakan mengapa tidak ada yang perempuan,

* Kesimpulan ini tentu saja didasarkan pada pengamatan terhadap tradisi yang terjadJ di masyarakat
pesantren maupun masyarakat santri yang masih melestarikan tradisi membaca kitab al-Berzanji hingga saat
ini.

'" Wawancara dengan Kepala Dusun Kauman dan bebetapa para penduduk yang ketika tuttsan ini
dibuat, rata-rata umur mereka 70 tahun.

" Aprcsiasi dan kccintaan masyarakat Dusun Kauman Plcrct terhadap kescnian tcrscbut dapat diUhat
dari seringnya pementasan di dusun tersebut, utamanya kctika ada acara hajatan seperti acara rescpsi
pcrkawinan, sunatan, maupun pada acara-acara pengajian dan lain sebagainya.
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pimpinan dari kelompok ini menyatakan bahwa ia khawatir akan menimbuLkan
lebih banyak madharat dari pada mashlahatnya. Apabila para pemain yang
tnenarikan dan mendendangkan lagu-lagu shalawat di depan umum terdiri dari
kaum wanita, dikhawatirkan para penonton laki-laki akan terangsang oleh
lenggak-lenggok tubuh mereka. PadahaI dalam Islam perempuan tidak boleh
mempertontonkan auratnya.'* Dengan alasan inilah, sementara ini, belum ada
tidak ada para pemain yang terdiri dari kaum wanita.

Sementara itu, kelompok seni Shalawat Montro Suko Lestari sering melaku-
kan pentas di berbagai acara baik pada level lokal maupun nasional, baik dalam
rangka memenuhi undangan resmi sebuah lembaga ataupun kepanitiaan untuk
kepentingan pentas budaya seperti acara Sekaten, Rebo Pungkasan, Ogoh-ogoh
dan lain sebagainya, maupun dalam rangka memenuhi undangan individu seperti
dalam acara sunatan warga, mantenan, pengajian dan sebagainya. Shalawat
Montro Suko Lestari juga beberapa kaU mengikuti lomba-lomba pada tingkat
lokal kesenian tradisional baik pada tingkat lokal maupun nasional."

MeniHk buku yang menjadi panduan utama datatn kesenian shalawat montro
dapat diduga kuat bahwa buku itu merupakan terjemahan dari kitab al-Barzanji.
Sebab buku itu berisi tentang sejarah ketahiran Nabi Muhammad S.A.W, yang
diawaU dengan uraian mengenai silsilah Nabi S.A.W mulai dari Nabi Adam
A.S. Buku itu tertuhs dalam bahasa Jawa yang mudah dimengerti oleh masyarakat
biasa atau masyarakat awam. Tetapi yang menarik dan perlu peneUtian secara
lebih mendalam ialah meskipun buku itu tertuHs datam bahasaJawa tetapi tuHsan
yang digunakan bukanlah aksara Jawa sebagaimana karya-karya sastra Jawa
kinnya, melainkan dakm tuk'san Arab yang lebih dikenaI dengan Arab Pegon
atau Arab Jawi. Hal ini mengisyaratkan bahwa sang penerjemah adalah orang
yang tnemiHki pengetahuan tentang Iskm yang cukup mendalam.

III. Nilai-Nilai yang Terkandung dalam Shalawat Montro

1. Nilai ReUgi

Sebagai sebuah seni yang terlahir dari ajaran-ajaran agama Islam,
Shalawat Montro sarat dengan niki-nilai reHgi yang terkandung di dakmnya.
Hal itu dapat dih'hat dalam Urik-Lirik yang dilantunkannya yang berisi
sanjungan dan do'a terhadap Nabi Muhammad S.AW Bacaan shalawat yang

'* Wawancara dengan bapak l-|. Suratijan
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didendangkannya ialah bacaan shalawat yang sudah sangat masyhur bagi
kaum muslimin; Teks bacaan shalawat tersebut ialah seperti berikut ini:

ul ^Jc. <ji La J^

Membaca shalawat atas Nabi S.A.W., di kalangan umat Islam merupa-
kan salah satu do'a yang sangat penting dalam ajaran Islam. Berdasarkan
atas al-Qur'an maupun al-Sunnah, mereka berkeyakman bahwa membaca
shalawat merupakan satu ibadah yang dianjurkan bahkan diwajibkan bagi
mereka. Ibadah shalat tidaklah shah ketika seseorang tidak membaca
shalawat di dalam bacaan tahiyat mereka." Para khatib jum'at dianggap
batal kutbahnya ketika dalam khutbah mereka tidak membaca shalawat
atas Nabi Muhammad S.A.W, sebab membaca shalawat atas Nabi merupakan
salah satu rukun khutbah jum'at." Allah sendiri di dalam al-Qur'an,
menyebutkan bahwa Dia memerintahkan kepada umatnya untuk membaca
shalawat atas Nabi sebagaimana Dia dan malaikat-maIaikat-Nya bershalawat
atasnabiMuhammadS.A.W.

1 ̂ j' - "* lj*1..<j 4_Je. ij1i r* ljLal jjJi]l̂ j|U ̂ uil /^c. UJ ' ̂ .! Aj^^aj ̂ ll ^jj

Artinya: SesungguhnyaAlLdi dan m<daikat-mdaikat-Nya ber$haLtwatatas
Nabi S*A. W. Wabai o<rangwangyang beriman bershaLiwatLzh kamu sekalian atas

Dalam seni Shalawat Montro, bacaan shalawat merupakan lirik-lirik
yang dilantunkan secara dominan. Bacaan ini mengandung pesan kepada
audiens agar mereka semakin mencintai Nabi Muhammad dengan cara
mendoakannya dan mau melaksanakan ajaran-ajaran yang dibawa olehnya.
Di sinilah seni shalawat montro menyampaikan pesan-pesan keagamaan
secara arif, bijaksana dan menghibur. Masyarakat sebagai audiens tidak
merasa diindoktrinasi maupun digurui, tidak seperti yang sering terjadi pada

^Dakm kitab-kltab flqih disebutkan bahwa membaca at-Tahiyat atau at-Tasyahud merupakan salah
satu rukun shalat. Di dalam bacaan at-tasyahud tersebut harus ada bacaan shalawat. Bacaan al-tasyahud
tidak dianggap shah apabila tidak ada bacaan shalawamya. Oleh karena itu shakt seseorang menjadi batal
dan tidak dianggap shah apabua bacaan shakwatnya tidak shah.Lihat, KifayatulAkhyar, diterjemahkan oleh
Drs. Moh. Rifa'i dkk., Penerbit CV. Thoha Putera, Semarang, 1978, h. 69.

^ Lihat H. Sulaiman Rasjid, "Fiqih hlam ", Sinar Bari Algensindo, Bandung, cet. Ke. 27,1994, h. 125.
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proses dakwah melalui pengajaran secara formal yang dilakukan oleh para
juru dakwah. Mereka sering melakukan penyampaian pesan ajaran Islam
secara kaku dengan cara mengindoktrinasi sehingga masyarakat terkadang
mengalami kejenuhan. Tetapi melalui pesan-pesan yang sampaikan dalam
seUmut seni, masyarakat menerima ajaran Islam dengan tidak menyadari
bahwa sesungguhnya sedang dipengatuhi. Model-model penyampaian
dakwah seperti ini sudah dikkukan oleh para waU yang menyebatkan ajaran
Islam di puku Jawa.

Sebagaimana telah disinggung pada halaman sebelumnya bahwa di
samping lantunan-kntunan shalawat yang dominan dakm pementasan seni
Shalawat Montro terdapat juga bacaan lain yang sejarah biografi Nabi
Muhammad S.A.W Bacaan sejarah biografi ini juga menjadi bacaan yang
penting dalam pementasan seni tersebut. Dakm sebuah pementasan seni
ini, membaca biografi Rasul S.A.W. ini menjadi tugas seorang dalang. Orang
yang bisa menduduki tugas ini ialah mereka yang telah memiHki kemampu-
an-kemampuan tertentu seperti mampu membaca huruf Arab Jawi atau
Arab Pegon, mampu menjaga kehormatan diri, dan memiHki pengetahuan
keagamaan Islam yang lebih dari para pemain lainnya. Oleh karena itu
biasanya, orang yang mampu mengemban tugas ini adakh orang yang sudah
senior dalam umur maupun dakm wawasan keagamaannya.^

Pesan-pesan reUgi yang disampaikan melalui wahana kesenian memiUki
pengaruh yang cukup signifikan kehidupan masyarakat yang masih
tradisional. Dalam masyarakat yang masih tradisional, ajaran-ajaran agama
masih memiEki niki yang sakral yang harus. diikuti dan dikksanakan dakm
kehidupan sehari-hari mereka. Mereka menganggap bahwa melakukan,
menonton ataupun mengundang seni yang mengandung ajaran-ajaran
agama, berarti tekh mekksanakan tugas dan kewajiban agama."Pada tataran
milah niki-nilai agama menunjukkan fungsinya yang cukup signifikan dakm
ikut menjaga kepuasan batin manusia sehingga mereka dapat membangun
hubungan sosial yang harmonis di antara mereka.

2. Ndai Sem

Seni merupakan bagian dari kehidupan manusia hidup di dunia, sebab
melalui senilah manusia mengekspresikan potensi dirinya dalam memahami

'^ Wawancara dengan Bapak H. Suratijan.
" Kti/abcth K. NottingKam, "Refyion andSodetj", diterjcmahkan nlch Abdul Muis Naharong menjadi

"Agama Dan Masyarakat, Snatu PiiigaiitarSaxiologiAgama", PT Raja Grafmdo Persada,Jakarta, cct. Kc VII,
1997, h.49-55.

2Q4 Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. ll, No. 2, 2005



dan merasakan keindahan baik keindahan yang berada dalam din manusia
itu sendiri maupun di luamya. Karena itu kesenian sesungguhnya bagian
dari spirituaiitas manusia, yang berarti hidup manusia tidak bisa dilepaskan
dari hal tersebut.

Islam sendin sesungguhnya merupakan sumber seni itu sendiri, karena
melalui ajaran-ajarannya manusia diajak untuk menyatakan ketakjubannya
akan AUah dan segala makhluknya. Dengan rasa takjub itulah manusia
kemudian dapat menghambakan dirinya kepada sang Pencipta.'* Ekspresi
seni umat Islam yang berkembang dan dikembangkan, selama ini, memang
terbatas pada seni yang mendukung ajaran tauhied sebagai ajaran inti Islam.
Misainya seni kaUgrafi, sastra, arsitektur masjid dan sebagainya. Sementara
seni-seni lain seperti seni lukis, seni musik kurang mendapatkan apresiasi
yang cukup memadai. Bahkan oleh sebagian besar ulama fiqih dan kalam,
seni-seni tersebut dianggap haram untuk dikembangkan karena bisa men-
jerumuskan manusia ke jurang kemusyrikan. Akibat dari pandangan yang
demikian, dikesankan oleh orang luar Islam bahwa Islam adalah agama
yang anti seni.

Bila para ulama seni dan ukma kalam kurang memiHki apresiasi yang
cukup memadai terhadap seni lukis, musik dan tari, maka berbeda dengan
apresiasi yang ditampakan oleh ulama sufi. Pada utnumnya, mereka memiHki
apresiasi terhadap seni yang cukup bagus. Bahkan beberapa ulama sufi seperti
Jalaluddin Rumi di Turki, Syekh Muhammad Abdul Karim al-Madani al-
Syafi'i dan sebagainya, menciptakan gerakan-gerakan tertentu yang diiringi
dengan puji-pujian kepada AUah dan rasuttStya sebagai wahana mencapai
ekstase dalam dzikirnya.^ Para ulama sufi India seperti Inayat Khan
menggunakan alat musik sebagai media dzikirnya.

" Dalam banyak ayat a!-Qur'an memerintahkan kepada umat manusia untuk memperhatikan, meneliti
dan mengambil pelajaran dari berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan ini. Misalnya, secara gambIang
al-Qur'an menyentuh akal dan hati manusia sebagaimana terdapat dalam surat al-Ghasyiyyah ayat 17-20.
Dalam ayat-ayat itu kita diperintahkan untuk mempethatikan peristiwa dalam kehidupan ini scperti bagaimana
unta diikat, langit ditinggikan, bumi dihamparkan dan lain sebagainya. Dari perintah ini dapat disimpulkan
bahwa manusia diharuskan untuk menangkap dan mengekspresikan apa yang telah dipelajarinya.

"Syekh Muhammad Abdul Karim al-Madani al-Syafi'i aOaIah pendiri tarekat Sammaniyah. Metode
d2ikir dan wirid yang digunakan tarekat ini, salah satunya ialah dengan gerakan-gerakan tertentu diiringi
dengan bacaan-bacaan tertentu pula. Tarekat ini menyebar hJngga ke Aceh yang pada tahapan berikutnya
melahirkan tari Samman. Lihat Dr. AzyumardiAzra, ]anngan UlamaTimurTen^ahdatiNasantaraAbadXl^Il
dan Xl^Ill, Mizan, Bandung cct. I, 1994. h. t38-140.
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Di samping tari dan musik digunakan sebagai wahana mencapai berzddr
di kalangan sufi, ia digunakan juga sebagai sarana dakwah, terutama ketika
kedua hal itu telah menjadi kesenian. Hal yang demikian dapat dijumpai
pada penyebaran Islam di Jawa yang dibawa oleh para waH yang terkenal
dengan waU songo. Mereka menggunakan wahana seni musik dan seni tari
sebagai sarana dakwah Islam. Mereka melakukan kreasi-kreasi baru dalam
bidang seni merupakan gabungan atau singkretisasi antara budaya Islam
dengan budaya lokal. Sunan KaHjaga adalah salah satu tokoh yang paHng
terkenal dalam melakukan upaya-upaya tersebut. Ia berhasil menciptakan
lagu-lagu mocopat, menggubah wayang kuHt dan lain sebagainya.

Sebagaimana di singgung di muka bahwa Shalawat Montro adalah
kesenian yang merupakan bentuk akulturasi atau singkretisasi antara budaya
Istam dan budaya Jawa. Hal itu terUhat dari pakaian yang dikenakan, alat
musik yang dipakai maupun sya'ir-sya'ir yang dilantunkan. Pakaian yang
digunakan adalah pakaian khas Jawa, alat musik yang digunakan sebagian
alat musik arab seperti rebana, sedangkan gong, kempul dan kendang alat
musik Jawa. Sementara itu sya'ir-sya'ir yang duantunkan juga campuran
antara bahasa Arab dan bahasa Jawa. Bacaan shalawat, biasanya, tidak
dterjemahkan ke dalam bahasa Jawa, tetapi tetap dalam bahasa Arab.
Sedangkan kisah Nabi Muhammad dan beberapa sya'ir yang bukan shatawat
diceritakan dan dllanhinkan dalam bahasa Jawa.

Nilai seni yang terkandung seni Shalawat Montro memUiki nilai yang
tinggi sehingga ia dapat dikategorikan sebagai seni yang adiluhung.
Dinyatakan demikian sebab di daktn seni tersebut terkandung nilai-niki
luhur baik nilai spiritual yang syakral maupun nilai kemanusiaan yang profan.

Niki Edukasi

Ndai lain yang terkandung dalam seni Shalawat Montro adalah nilai-
niIai pendidikan atau nUai edukasi. Sebagaimana telah diungkapkan bahwa
bacaan-bacaan di dalam shalawat montro ialah berupa bacaan shalawat,
kisah Nabi Muhammad S.A.W. dan juga sya'ir-sya'ii lain. Pesan-pesan yang
terkandung itu disampaikan dalam kemasan tari dan lagu yang diiringi musik.
Ketika pesan-pesan ini ditangkap oleh audiens atau penonton maka
sesungguhnya tekh terjadi proses pendidikan di sana. Masyatakat penikmat
dari seni itu merupakan peserta didik yang dengan sangat leluasa menyerap
niki-niki yang disampaikan oleh para pemain dari seni Shakwat Montro,
tanpa merasa digurui. Tetapi sebaliknya mereka disentuh batinnya,
diingatkan akalnya dengan nilai-nilai yang disampaikan melalui syair,
shalawat dan kisah Nabi agar mereka mengikuti nilai-niiai itu.
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Adapun nilai edukasi yang terkandung di dalam Shalawat Montto
paHng tidak terdiri dari pendidikan tnoral atau akhlak, nasionaUsme atau
kebangsaan dan juga pendidikan sejarah. Pendidikan akhlak atau moral
dalam kesenian tersebut terletak pada etika yang diterapkan yang terkandung
dalam lantunan sya'ir yang berbunyi sebagai berikut;

Kunjuk sagunging pamriksa

Kumpulan Suko Lestari Siawat Montro

Sumadya amurwakani

Maos maulud Nabi

Angsala berkahing Rasul

Nguri-nguri kabudhayan

Nur reh dhasaring nagri

Pancasila tuhu sekti mahambara

Mugi-mugi sageda dados jataran

Saged nambah raketing sedhetekan

Njalari sami remen ing slawatan

Guyub rukun marsudi ing persatuan

Artinya: Para penonton yang terhormat

Kelompok kesenian Shalawat Montro Suko Lestari

Hendak mementaskan kisah Kelahiran Nabi

Mudah-mudahan mendapatkan berkah Rasul

Dan juga melestarikan budaya bangsa

Mengikuti dasar negara

Qfakni) PancasiIa yang sakti

Mudah-mudahan bisa menjadi pemicu

Menjadi tambah eratnya persaudaraan

Menjadi penyebab rasa suka terhadap shaiawat

Rukun dan menjaga persatuan
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Sya'ir ini diIantunkan secara bersama-sama oleh para penari (wiraga)
seraya melakukan gerakan-gerakan tari penghormatan yang ditunjukkan
kepada para penonton. Biasanya hal itu dilakukan di axval pementasan.

Dari sana dapat diHhat nilai-nilai moral yang terkandung dan yang
hendak disampaikan kepada tnasyarakat Nilai moral yang terkandung
adalah moral bangsa. Scdangkan nilai lainnya yang berupa etiket dan cstetika
pergaulan sosial tarnpak pada gerakan-gerakan penghormatan yang dilaku-
kan oleh para penari.

Syair ini bagi para pemain, terutama bagi para penari, memiiiki
pengaruh yang sangat mendalam sebab mereka harus mengekspresikan dan
menghayati sya'ir tersebut dengan penuh penghayatan, sehingga kesenian
yang dipertunjukkannya menjadi indah. Hal ini bisa ditakukan apabila para
pemain betul-betul menghayati pesan-pesan moral yang terkandung di
dalamnya.

Niiai pendidikan sejarah terletak pada kisah sejarah Nabi S.A.W yang
disampaikan oleh sang dalang. Kisah ini berisi tentang sejarah genealogis
Nabi Muhammad S.A.W yang dimulai dari AbduUah hingga Nabi Adam
A.S. dan sejarah proses kelahiran beHau beserta keajaiban-keajaiban yang
menyertainya.^ Bagi para penonton atau audiens, kisah tersebut sudah
barang tentu sangat penting, sebab mereka menjadi mengenal siapa yang
menjadi Nabi pembawa syari'at Islam, sehingga timbul rasa cinta yang
mendaUm terhadap beHau dan syari'at yang dibawanya.

Adapun nilai nasionaUsme yang terkandung datam kesenian terletak
pada sya'ir berikut ini;

Pancasila deg adeging nagri

Tuhu sekti luwih mahambara

Wus kacehna kasektene

Ngudiya budhaya luhur, dadya wajib warga sayekti

Tumraping bangsa kita

Bisane sempulur

Aneka kridha sinengkalan

-" Scjarnh kelahiran Nabi Muhammad ini disampaikan dalam bahasa Jawa yang halus yang diuiai
dalam bahasa yang indah, sehingga orang-orang yang mcndegarkan tidak mcrasa bosan. Kcsan ini dipcrolch
berdasarkan pengamatan tcrhadap pcrtunjukkan langsung kcsenian tersebut.
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Trus angesti songsong nagri

Ing ayoming Hyang sukma

Artinya: PancasiIa adalah dasar negara

Sungguh sakti

Tlah terbukti kesaktiannya

Carilah budaya yang bernilai tinggi, jadilah warga yang setia

Bagi bangsa kita

Agar bisa berketnbang

Berbagai pengabdian dilakukan

Lantas melestarikan payung negara

Di bawah Hndungan Tuhan pemiUk sukma

Sya'ir tersebut dilantunkan dalam lantunan dhandhang gula. Yakni
sebuah jenis lagu dalam macapat.^

MeUhat pesan yang terurai secara ekspHsit dalam sya'ir di atas, maka
dapat dipahami bahwa ada pesan nilai nasionaUsme yang hendak disampai-
kan kepada audiens. Nilai nasionaHsme merupakan niIai yang sangat urgen
bagi pembentukan karakter bangsa Indonesia. Hal ini disadari betul oleh
para bapak pendiri bangsa Indonesia. Salah satu faktor pendukung penyebab
sebuah negara menjadi kuat apabila rakyatnya memiUki rasa nasionaUsme
yang kuat pula. Apalagi di tengah persaingan global negara-negara di dunia,
dan arus deras gempuran budaya asing yang tidak sesuai dengan nilai-nilai
luhur bangsanya, suatu bangsa akan tersingkir bila rakyatnya tidak memiUki
rasa nasionahsme yang kokoh. Oleh karena itu penanaman nilai-nilai
nasionaHsme terhadap rakyat secara keseluruhan sudah seharusnya dikku-
kan.^ Hal itu dapat dilakukan dengan berbagai strategi yang salah satunya
adalah melalui kesenian. Penanaman nilai-nik,i kebangsaan melalui media

-' Macapat adalah sekumpulan-sekumpulan lagu-lagu jawa yang baris dan suku katanya raengikuti
aturan-aturan tcrtentu yang telah baku. Aturan baku tersebut meLiputi jumlah suku kata yang disebut
dengan guru wilangan, dan akhk dari setiap baris yang disebut guru lagu, scrta jumlah baris pada setiap jenis
lagu yang discbut guru gatra. Jenis-jenis lagu dalam macapat antara lain iaIah pucung, asmarandana, dandhang
gula, mijil, kintanthi, smom, megatruh, gambuh, sinom dan lain sebagainya.

-- Socmarsono Socdarsono, Character Bmlding, Membentitk watak, Alengnbah Pemikiran, Sikap rlan Perilaki/
iintuk membeittuk Pnbadi l:.|ektif ff'tM ^lencnpai $iikm $ejati, Elcx Media Komputindo, Jakarta, cct. Kctiga,
2004, h. 25-30.
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seni bisa memiliki pengaruh yang sangat sigmfikan sebab masyarakat tidak
fflerasa digurui sehingga mereka menerima nilai-nilai tersebut secara
sukarela dan mungkin tidak disadari. Bentuk dati pembentukan sikap
nasionaHs, antara lain, adalah penghargaan dan apresiasi terhadap watisan
budaya sendiri salah menyenangi kesenian tradisional dalam berbagai
ragamnya.

rV. Penutup

Shalawat Montro sebagai sebuah kesenian tradisional yang masih eksis di
tengah himpitan, persaingan dan gernpuran kesenian modern patut mendapatkan
perhatian dari berbagai kalangan baik dari pengambil kebijakan, pencinta budaya,
para pendidik, maupun para peneiiti. Perlu digaris bawahi bahwa meskipun
kesenian yang bernuansakan keagamaan yang sarat niIai ini masih bertahan hingga
saat ini, ia boleh dikatakan hampir punah. Ia seolah-olah bertahan sendirian
menerima serangan-serangan budaya global yang belum tentu selaras dengan
nilai-nilai agama maupun nilai-nilai kebangsaan itu sendiri. Dikatakan demikian
sebab selama ini belum ada perhatian secara serius terhadap kesenian shaiawat
montro ini. Yang paHng bertanggung jawab terhadap eksistensi kesenian ini
agaknya adalah pemerintah. Seyogyanya pemerintah dapat memberikan dukung-
an apakah yang berupa pembinaan, protnosi maupun pendanaan. Demikian juga
elemen-elemen lain seperti ustadz, ulama dan pendidik agama Islam hendaknya
mereka memiHki apresiasi terhadap kesenkn tradisional yang bersifat reugius,
dengan cara apapun sehingga warisan budaya tradisional ini bisa lestari.
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